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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat Artikel: Latar Belakang: Mahasiswa Tingkat akhir dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah kesehatan mental. Kesehatan
mental adalah kondisi psikologi dan emosional seseorang yang
Revisi: 29 Desember 2024 mungkinkannya untuk hidup dengan baik. Tujuan: Untuk mengetahui
hubungan Kesehatan mental dengan kualitas hidup mahasiswa
semester akhir program studi di Universitas Muhammadiyah
Semarang. Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross-
sectional. Sampel penelitian ini berjumlah 48 orang diambil dengan
Kualitas Hidup; teknik purposive sampling. Penelitian ini dilakukan di Universitas
Muhammadiyah Semarang, pengambilan data dilakukan pada bulan
November 2024. Instrumen pada penelitian ini menggunakan
Mental: kuisioner Kesehatan Mental dan WHOQOL-BREF. Analisis data
menggunakan uji spearman-rank. Hasil: Sebagian besar mahasiswa
di Universitas Muhammadiyah Semarang memiliki kesehatan mental
dan kualitas hidup pada kategori sedang (27,1%). Hasil uji hipotesis
diketahui nilai P = 0,009 (a = 0,05). Nilai korelasi ditunjukkan
dengan nilai R = 0,473. Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan yang signifikkan antara kesehatan mental dengan
kualitas hidup mahasiswa semester akhir di Universitas
Muhammadiyah Semarang. Kesehatan mental yang baik akan
meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan, termasuk dalam
aspek sosial, fisik, dan emosional, yang pada gilirannya berdampak
positif.
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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history: Background: Final year students are influenced by various factors,
one of which is mental health. Mental health is a person's
psychological and emotional condition that makes it possible for
Revised: 30 December 2024 him to live well. Objective: To determine the relationship between
mental health and the quality of life of students in the final
semester of the study program at Muhammadiyah University
Semarang. Method: This study used a cross-sectional design. The
sample for this research was 48 people taken using purposive
Quality of Life; sampling ~ technique. This research was conducted at
Muhammadiyah University Semarang, data collection was carried
out in November 2024. The instruments in this research used the
Mental Health Questionnaire and WHOQOL-BREF. Data analysis
used the Spearman-rank test. Results: The majority of students
at Muhammadiyah University Semarang have mental health and
quality of life in the moderate category (27.1%). The results of
the hypothesis test show that the value of P = 0.009 (a = 0.05).
The correlation value is shown by the value R = 0.473. Conclusion:
This research shows that there is a significant relationship
between mental health and the quality of life of final semester
students at Muhammadiyah University Semarang. Good mental
health will improve overall well-being, including social, physical and
emotional aspects, which in turn has a positive impact.

Received: 3 Desember 2024

Accepted: 31 December 2024

Key Words:

Mentally;

Student.

DOT: 10.55887/ jaki.v1i2.7

[T This work is licensed under Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International 68


https://aliansi.lenteramitralestari.org/index.php/jaki/index

Mutiara Fayzah, Diah Ayu, Yunita Aprilia, Dhia Salsabila, Mega Aulia, Eka Ratnawati, Nadia Salma, Siti Ismailatul,
Dian Andre: Hubungan Kesehatan Mental Dengan Kualitas Hidup Mahasiswa Semester Akhir

LATAR BELAKANG

Kualitas hidup merupakan tingkat kesejahteraan yang dapat dirasakan oleh individu
atau kelompok yang tampak sebagai keadaan kesehatan, fungsi fisik, status kesehatan yang
dirasakan, kesehatan subjektif, presepsi mengenai kesehatan, simptom, kepuasan kebutuhan,
kognisi individu, ketidakmampuan fungsional, gangguan kejiwaan, kesejahteraan dan yang
terkadang memiliki makna lebih dari satu pada waktu yang bersamaan (Alam, Samiasih, Mubin,
Pranata, & Dhamanik, 2023; Nursalam et al., 2023). Kualitas hidup merupakan persepsi
individu mengenai posisi mereka dalam konteks budaya dan sistem nilai tempat tinggal mereka
dan berkaitan dengan tujuan, harapan, standar, dan perhatian mereka (Nurhidayati et al.,
2024; Putri Alya, Pranata, Armiyati, & Chanif, 2023; Wahyuni, Pranata, Setiaprabhawa, &
Maftuchah, 2024). Sebuah studi menemuikan kualitas hidup mahasiswa berada pada kategori
sedang (Syaputra, 2021). Studi lainnya juga menemukan sejumlah 73% respondennya memiliki
kualitas hidup pada kategori sedang (Putri, 2022).

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang
diantaranya yaitu, kesehatan fisik, lingkungan hidup, sosial dan ekonomi, psikologis, dan
kesehatan mental (Alam et al., 2023; Nurhidayati et al., 2024; Nursalam et al., 2023).
Kesehatan mental merupakan suatu kondisi kesejahteraan (well-being) seseorang dapat
melakukan atau merealisasikan kemampuan mereka sendiri, dapat mengatasi tekanan
kehidupan, dapat bekerja secara produktif, dan mampu untuk bersosialisasi (Hidayat, Chen,
& Pranata, 2023; Huda et al., 2024). Kesehatan mental yang baik adalah keadaan seseorang
yang merasa utuh, produktif, dan mampu mengatasi tekanan hidup. Kesehatan mental salah
satu bagian penting dari kesehatan dan kesejahteraan setiap individu (Wahyuni, Pranata,
Kurniawan, et al., 2024). Kesehatan mental penting karena tidak ada tubuh yang sehat tanpa
pikiran yang sehat. Kesehatan mental memiliki berbagai aspek antara lain yaitu kecemasan,
depresi, dan kehilangan kontrol perilaku atau kontrol emosi (Al-Shaer, Aliedan, Zayed,
Elrayah, & Moustafa, 2024). Faktor-faktor ini berdampak pada kualitas hidup seseorang
khususnya pada mahasiswa (Bujang et al., 2015). Berdasarkan uraian diatas penulis akan
meneliti tentang hubungan antara kesehatan mental terhadap kualitas hidup pada mahasiswa
tingkat akhir di Universitas Muhammadiyah Semarang.

TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kesehatan mental terhadap
kualitas hidup mahasiswa semester akhir program studi di Universitas Muhammadiyah
Semarang.

METODE
Desain

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan
desain cross-sectional.
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Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir di Universitas Muhammadiyah
Semarang. Sampel penelitian ini berjumlah 48 orang diambil dengan teknik purposive
sampling.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Universitas Muhammadiyah Semarang, Jawa Tengah,
Indonesia. Waktu pengambilan data penelitian dilakukan pada November 2024.

Instrumen

Alat pengumpulan data pada peneltian ini menggunakan kuesioner pada variabel
kualitas mental ferdiri dari 18 item pernyataan dengan menggunakan skala likert yaitu TP
(tidak pernah), J (jarang), SR (sering), dan SL (selalu). Kuisioner ini memiliki nilai reliabilitas
dengan Alpha Cronbach (a) = 0,894 (seluruh item reliabel dan seluruh tes reliabel secara
konsisten). Variabel kualitas hidup diukur menggunakan kuisioner WHOQOL-BREF yang
terdiri dari 26 pernyataan dengan menggunakan skala likert. Kuisioner ini memiliki nilai
reliabilitas dengan Alpha Cronbach (a) = 0,907 (seluruh item memiliki reliabilitas sempurna)
(Syaputra, 2021).

Analisa Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara peneliti
memberikan kusioner kepada responden setelah responden setuju menandatangani informed
consent. Data yang dikumpulkan akan dilakukan tabulasi kedalam tabel ekstraksi untu
selanjutnya dianalisia menggunakan bantuan SPSS 21 dengan menggunakan uji spearman rank.

HASIL
Penelitian ini disajikan hasil dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Hubungan Kesehatan Mental Dengan Kualitas Hidup Mahasiswa Semester Akhir

(n=48)
Kualitas Hidup Total Nilai Nilai
Variabel Buruk  Sedang Baik Sangat Baik P Korelasi
F(%) F(%) F(%) F(%) R
Sangat Buruk 4 (8,3) 0(0,0) 0(0,0) 0(0,0) 4(8,3)
Buruk 3(63) 2(42) 2(4,2) 0(0,0) 7 (14,6)
Kesehatan
Mental Sedang 1(21) 13(@71) 5(104) 3(6,3) 22 (45,8) 0,009 0473
Baik 121 7@146) 3(6,3) 0(0,0) 11(22,9)
Sangat Baik 0(0,0) 2(4,2) 0(0,0) 2(4,2) 4(8,3)
Total 9(18,8) 24 (50,0) 10(20,8) 5 (10,4) 48 (100)

Hasil tabulasi silang variabel kesehatan mentral dengan kualitas hidup diketahui
bahwa sebagian besar mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Semarang memiliki
kesehatan mental dan kualitas hidup pada kategori sedang (27,1%). Hasil uji hipotesis

Jurnal Aliansi Keperawatan Indonesia
Volume 01 Nomor 02 70



Mutiara Fayzah, Diah Ayu, Yunita Aprilia, Dhia Salsabila, Mega Aulia, Eka Ratnawati, Nadia Salma, Siti Ismailatul,
Dian Andre: Hubungan Kesehatan Mental Dengan Kualitas Hidup Mahasiswa Semester Akhir

diketahui nilai P = 0,009 (a = 0,05) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan kesehatan
mental dengan kualitas hidup mahasiswa semester akhir. Selain itu nilai korelasi ditunjukkan
dengan nilai R = 0,473 yang berarti hubungan berada pada kategori sedang antara variabel
kualitas mental dengan kualitas hidup.

PEMBAHASAN

Kualitas hidup seorang mahasiswa dapat menjadi buruk ataupun baik dipengaruhi oleh
stresor. Mahasiswa dapat memperoleh beberapa stresor dari berbagai aspek baik sosial
ekonomi dikeluarga maupun adaptasi dan tekanan pada sistem pendidikan yang ditempuh.
Seluruh faktor yang mungkin terjadi ini menyebabkan kecemasan dan depresi hingga
mengakibatkan hilangnya kualitas hidup yang baik. Dalam hal ini kesehatan mental dan kualitas
hidup memiliki hubungan yang erat satu sama lain (Bastaminia, Dastoorpoor, Omidipoor, &
Tomaj, 2016). Penelitian terdahulu menemukan prevalensi gejala depresi mencapai 27% di
kalangan mahasiswa dan Sebagian besar gejala depresi yang timbul berhubungan dengan
kualitas hidup yang rendah (Valaddo et al., 2023). Kualitas hidup juga menjadi indikator
penting untuk mengidentifikasi kelompok remaja yang rentan terhadap gejala depresi dan
fujuan utama pengobatan depresi adalah untuk meningkatkan kualitas hidup (Ling, Claire, &
Thomas, 2020).

Untuk lebih memahami dampak kesehatan mental pada kualitas hidup maka evaluasi
kualitas hidupharus mempertimbangkan hubungan antara dimensi psikologis positif dan
negatif sebagai independen tetapi pada dimensi yang saling terkait pada saat yang sama
(Freire & Ferreira, 2018). Seseorang dengan masalah kesehatan mental berat akan memiliki
kualitas hidup yang rendah dibandingkan individu pada umumnya (Berghofer, Martin, Hense,
Weinmann, & Roll, 2020). Masalah kesehatan mental yang mereka alami membuat mereka
lebih sulit menyelesaikan banyak tugas sehari-hari, mengurangi tingkat kemandirian mereka
dan mengakibatkan rendahnya rasa percaya diri dan rendah diri (Defar et al., 2023). Kualitas
hidup mahasiswa juga terkait dengan kualitas literasi terkait kesehatan mental. Literasi yang
buruk tentang kesehatan mental menyebabkan ketidaktahuan tentang mekanisme koping yang
dilakukan pada masalah kesehatan mentalnya sendiri. Literasi kesehatan merupakan salah
satu indikator prediktif kualitas hidup. Meningkatkan tingkat literasi kesehatan membantu
meningkatkan kualitas hidup individu (Khoshnudi, Safari, Vahidian-Shahroodi, Sadeghne jhad,
& Parvaz, 2019).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikkan antara kesehatan mental
dan kualitas hidup mahasiswa semester akhir di Universitas Muhammadiyah Semarang.
Semakin baik kesehatan mental mahasiswa maka semakin tinggi kualitas hidup yang mereka
rasakan. Kesehatan mental yang baik akan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan,
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termasuk dalam aspek sosial, fisik, dan emosional, yang pada gilirannya berdampak positif
terhadap kualitas hidup mahasiswa.
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